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Keberhasilan pengembangan jagung kini tidak hanya ditentukan oleh tingginya produktivitas saja namun juga melibatkan kualitas dari produk itu sendiri. Agar komoditas tersebut mampu bersaing dan memiliki keunggulan kompetitif. Agar dihasilkan mutu jagung yang baik maka tehnik pasca panennya pun harus lebih diperhatikan dan ditangani lebih baik.


Ironis memang, di negara yang tergolong kaya dengan sebutan negara agraris, nasib petaninya tidak menguntungkan. Bagaimana bisa ? Meskipun harga kebutuhan pokok maupun produk pertanian saat ini mengalami peningkatan, namun kenaikan harga tersebut tidak berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan petani. Bahkan, dengan adanya kenaikan tersebut, kondisi petani kita sebagai produsen makanan pokok semakin terpuruk. 
Sejak dahulu Indonesia merupakan negara agraris dan sampai saat ini pun masih lebih dari 60 persen penduduk menggantungkan pendapatannya pada sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang lebih kebal dan tangguh meskipun berada dalam krisis ekonomi sehingga sudah sewajarnya bila pemerintah harus memberikan perhatian lebih besar dan menjadikannya sebagai tumpuan harapan agar bisa keluar dari krisis ekonomi yang berkepanjangan. Secara teoritis, memberi perhatian pada sektor pertanian tidaklah sulit yaitu menetapkan kebijakan-kebijakan yang lebih mengarah pada perekonomian rakyat dengan membuat kebijakan yang kondusif bagi iklim pertanian, serta memberikan perhatian pada peningkatan produktivitas dan penanganan pasca panen. Namun , kenyataannya sangat sulit diterapkan di lapangan. 
     Ada dua hal mendasar yang perlu mendapatkan perhatian yaitu peningkatan produktivitas serta penanganan pasca panen. Peningkatan produktivitas dapat diusahakan dengan penggunaan benih hibrida dan intensifikasi sistem budidaya, sedangkan yang terakhir sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian. Model pengembangan sektor pertanian yang hanya berdasar pendekatan konvensional dengan penekanan pada peningkatan produksi merupakan paradigma lama yang akan membawa akibat kurang dipertimbangkannya perlakuan dan pengendalian mutu produk setelah panen yang sangat berpengaruh pada harga jual. Paradigma baru menghendaki sistem pertanian yang berkelanjutan dan berorientasi pasar, sehingga diharapkan tidak terjadi penurunan kualitas setelah panen dan memiliki nilai jual yang relatif menguntungkan di pihak petani. Penanganan pasca panen merupakan salah satu wujud paradigma baru. Sebagai contoh adalah produksi jagung di Indonesia di satu sisi memiliki potensi pasar cukup baik namun pada kenyataannya banyak produk jagung di tingkat petani yang tidak terserap oleh industri yang disebabkan oleh beberapa hal seperti : kadar air tinggi, rusaknya butiran jagung, warna butir tidak seragam, adanya butiran yang pecah serta kotoran lain yang berimplikasi pada rendahnya kualitas jagung yang dihasilkan.
     Umumnya produk hasil pertanian bersifat bulky, segar dan mudah rusak. Hasil pertanian setelah dipanen merupakan bahan biologis yang masih memiliki kandungan air yang tinggi. Oleh sebab itu, bahan tersebut masih akan melangsungkan proses kehidupan yang jika tidak dikendalikan akan dapat menurunkan mutunya sendiri. Kerusakan hasil pertanian dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). Kerusakan tersebut mengakibatkan penurunan mutu baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang berupa susut berat karena rusak, memar, cacat dan lain-lain. Kelemahan lain yang juga mempengaruhi fluktuasi dan kontinuitasnya adalah hasil pertanian biasanya musiman.
PROSES PASCA PANEN JAGUNG
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Pemipilan dengan tangan

Pemipilan dengan mesin

Penjemuran jagung setelah dipipil
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Proses sortasi dan grading

Penyimpanan jagung pipilan yang sudah disortir

Pengiriman Jagung pipilan untuk di ekspor

     Penanganan pasca panen secara garis besar dapat meningkatkan daya gunanya sehingga lebih bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. Hal ini dapat ditempuh dengan cara mempertahankan kesegaran atau mengawetkannya dalam bentuk asli maupun olahan sehingga dapat tersedia sepanjang waktu sampai ke tangan konsumen dalam kondisi yang dikehendaki konsumen. Persyaratan mutu jagung untuk perdaganagn menurut SNI dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu persyaratan kualitatif dan persyaratan kuantitatif.
     Persyaratan kualitatif meliputi :
1. Produk harus terbebas dari hama dan penyakit
2. Produk terbebas dari bau busuk maupun zat kimia lainnya (berupa asam)
3. Produk harus terbebas dari bahan dan sisa-sisa pupuk maupun pestisida
4. Memiliki suhu normal
Sedangkan persyaratan kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 1.
TABEL MUTU JAGUNG
No.
Komponen Utama
Persyaratan Mutu (% maks)
I
II
III
IV
1.

Kadar Air

14

14

15

17

2.

Butir Rusak

2

4

6

8

3.

Butir Warna Lain

1

3

7

10

4.

Butir Pecah

1

4

3

5

5.

Kotoran

1

1

2

2

Pengendalian Mutu
     Pengendalian mutu merupakan usaha mempertahankan mutu selama proses produksi sampai produk berada di tangan konsumen pada batas yang dapat diterima dengan biaya seminimal mungkin. Pengendalian mutu jagung pada saat pasca panen dilakukan mulai pemanenan, pengeringan awal, pemipilan, pengeringan akhir, pengemasan dan penyimpanan.
     Pemanenan dilakukan pada saat jagung telah mencapai masak fisiologis yaitu berkisar 100 hari setelah tanam tergantung dari jenis varietas yang digunakan. Pada umur demikian biasanya daun jagung/klobot telah kering dan berwarna kekuning-kuningan. Selanjutnya dipisahkan antara jagung yang layak jual dengan jagung yang busuk, muda dan berjamur untuk dilakukan proses pengeringan.
     Pengeringan merupakan usaha untuk menurunkan kadar air sampai batas tertentu sehingga reaksi biologis terhenti dan mikrorganisme serta serangga tidak bisa hidup di dalamnya. Pengeringan jagung dapat dibedakan menjadi dua tahapan yaitu pengeringan dalam bentuk gelondong dan pengeringan butiran setelah jagung dipipil. Pada pengeringan jagung gelondong dilakukan sampai kadar air mencapai 18 persen untuk memudahkan pemipilan.
     Pemipilan merupakan kegiatan memisahkan biji jagung dari tongkolnya. Pemipilan dapat dilakukan dengan cara tradisional atau dengan cara yang lebih modern. Secara tradisional pemipilan jagung dapat dilakukan dengan tangan maupun alat bantu lain yang sederhana seperti kayu, pisau dan lain-lain sedangkan yang lebih modern menggunakan mesin yang disebut Corn sheller yang dijalankan dengan motor.
     Butiran jagung hasil pipilan masih terlalu basah untuk dijual atau pun disimpan. Untuk itu diperlukan satu tahapan proses yaitu pengeringan akhir. Pada pengeringan butiran, kadar air jangung diturunkan sampai kadar air sesuai mutu jagung yang dikehendaki. Proses pengeringan ini dapat dilakukan melalui penjemuran di bawah teriknya sinar matahari atau menggunakan mesin pengering tipe Batch Dryer dengan kondisi temperatur udara pengering antara 50 – 60oC dengan kelembaban relatif 40 persen. Butiran jagung yang telah melalui proses pengeringan perlu dibersihkan dan dipisahkan dalam beberapa kelompok mutu I,II,III maupun IV untuk selanjutnya dijual atau disimpan.
     Penyimpanan jagung pipilan dapat dilakukan seperti penyimpanan beras di DOLOG dalam karung yang disusun secara teratur atau dapat pula disimpan dalam bentuk curah dengan sistem silo. Penyimpanan ini dapat berfungsi sebagai pengendali harga pada saat harga di pasar jatuh karena kelebihan stok. Setelah harga jual membaik, barulah jagung yang disimpan dilepas ke pasaran.
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